BAB I

PENDAHULUAN

kesalshan akibat proses pencatatan data yang kurang efektif yang dapat
merugikan perusahaan maupun konsumen.

Berdusarkan pengamatan dan informasi yang diperoleh pada Toko Batik
Farras pada bagian pengolahan data barang dan pengolahannya masih dilakukan
secara manual atau sederhana, dimana output yang berupa informasi atau laporan



el

masih berupa arsip-arsip yang jumlahnya sangat banyak. Seningga sering kali
terjadi keterlambatan dalam penyampaian informasi kepada pihak manajemen
maupun dalam pelayanan kepada pembeli.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis sebagni Mahasiswa pada
n penelitian dengan judul
aan Dan Penjualan Pada

Universitas AMIKOM Yogyakarta akanfmengac

1.3 Batasan Masalah
batasan masalah yang dimaksudkan agar pembahasan tidak terfalu melebar, hal

tersebut antara lain :



I. User yang dapat menggunakan program ini yaitu Admin yang dapat
melakukan semua perintah antara lain  menambsh, mengubah,
mengyimpan, transaksi dan menghapus data. Sedangan Kasir hanya dapat
melaukan transaksi penjualan dan menambah data pelanggan.

2. Menampilkan stok barang yang tersedia.

3. Sebagai pembelajaran bagi mahasiswa, sehingga diharapkan mahasiswa
memiliki cukup bekal apabila terjun langsung pada dunia kerja nyata
nantinya,



4. Sebagai alternatif baru dalam menyampaikan informasi yang mempunyai
nilai ebih dibandingkan dengan alternatif lain yang telah lebih duiu dikenal
masyarakat.

5. Sebagai zalah sa produk atau hasil der mahasiswa Universitas Amikom

Teknik pengumpulan data dan informasi dengan cars  melakukan

pengamatan secara langsung terhadap objek. agar memperoleh data yang akurat
dan terbukti kebenarannya.



Loz Metode Wiawancara
Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanys jawab dengan
pengelola Toko Batik Faras secara langsung mengenai gambaran umum sistem

informasi yang ada.

aleh sistem dan juga berisi

informasi-informasi apa saja yang harus oda dan dihosilkan oleh
‘sistem.

2. Kebutuhan Non Fungsional (Non Fungsional Requirement)
Kebutuhan Non Fungsional adalah tipe kebutuhan yang berisi properti
vang dimiliki sistem.



4. Analisis Kelayakan Sistem
Analizis kelayakan sistem akan menjelaskan mengenai kelavakan teknis,
kelayakan operasional, kelayakan ckonami, dan kelayakan hukum.

1.6.4 Metode Pernneangan

sistem penulis menggunakan

dengan proses bisnis yong dilakukan, maka baris-baris program, variabel, dan
parameter yang terlibat pada unit tersebut akan dicek satu persatu dan diperbaiki,
kemudian di-compile ulang



Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat hmak yang tes
fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur interneal atau kerja.
Blackbox memfokuskan pada keperiuan fungsional dan software, Karena uji coba
blackbox memungkinkan pengembang software untuk membuat himpunan
kondisi input yang akan melatih seluruh 5

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai tinjanan umum tentang Toko

Batik Farras, serta menerangkan tentang analisis terhadap kinerja sistem
yang mencakup analisis kelaynkan sistem dan perancangan sistem yang
mencakup perancangan model, perancangan database, perancangan input
dan output.



4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dibahas tentang implementasi sistem informasi yang telah
5. BABV PENUTUP
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